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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Semangat
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan Non PNS (Pegawai Negeri Sipil)
UPTD Puskesmas Pejagoan. Sampel penelitian sebanyak 35 orang dengan metode pengambilan sampel, sampel jenuh.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan koefesien determinasi dengan alat bantu
SPSS 23 For Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Lingkungan Kkerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, dan semangat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan
semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kata kunci: kompensasi, lingkungan kerja non fisik, semangat kerja dan kinerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of Compensation, Non-Physical Work Environment, and Morale on
Employee Performance. The population in this study were non-civil servants (PNS) UPTD Pejagoan Health Center. The
research sample was 35 people with the sampling method, the sample was saturated. Data analysis used validity test,
reliability test, classical assumption test, and coefficient of determination with SPSS 23 For Windows. The results of
this study indicate that compensation has a positive and significant effect on performance. The non-physical work
environment has a positive and significant effect on performance, and work morale has a positive and significant effect
on performance. Simultaneously, compensation, non-physical work environment and work spirit have a positive and

significant effect on performance.

Keywords: compensation, non-physical work environment, morale and performance.

PENDAHULUAN

Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan
kesehatan merupakan penunjang keberhasilan pelaksaan
program kesehatan nasional di Indonesia. Puskesmas
berada pada tingkat dasar dalam organisasi kesehatan
dimana tenaga kesehatan bekerja sama untuk mencapai
tujuan pembangunan kesehatan. Keberhasilan pencapaian
Rencana Strategis Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia akan sangat dipengaruhi oleh penataan dan
pengelolaan tenaga dalam melaksanakan kegiatan pokok
puskesmas (Sulaeman, 2009).

Hal ini sesuai dengan Kemenkes No. 857/2009 dan
Permenkes No. 75/2013 yang menjelaskan bahwa dalam
subsistem upaya kesehatan menempatkan puskesmas
sebagai garda terdepan layanan kesehatan tingkat dasar.
Puskesmas mempunyai peran yang sangat strategis
sebagai institusi pelaksana teknis, sehingga dituntut
memiliki kemampuan dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan primer melalui peningkatan Kinerja
sember daya manusia.

Kinerja diistilahkan sebagai prestasi kerja (job
perfomence), dalam arti yang lebih luas yaitu hasil kerja
secara kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan. Hampir
semua pengukuran kinerja pegawai mempertimbangkan
kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu dalam bekerja
(Mangkunegara, 2010).

Suksesnya sebuah organisasi ditentukan oleh kinerja
pegawai organisasi tersebut. Kinerja pegawai sangat
tergantung pada tingkat semangat kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas atau kegiatan organisasi. Semangat
kerja merupakan terjemahan dari kata morale yang
artinya moril atau semangat juang (Echols & Shadily,
1997). Menurut Denyer (Dalam Moekijat, 2003: 136),
kata semangat (morale) bermula dipergunakan dalam
kalangan militer untuk menunjukkan keadan moral
pasukan, akan tetapi sekarang sudah mempunyai arti yang
lebih luas dan dapat dirumuskan sebagai sikap bersama
para pekerja terhadap satu sama lain, terhadap atasan,
terhadap manajemen, atau pekerjaan. Sastrohadiwiryo
(2003:282) mengatakan semangat kerja dapat diartikan
sebagai suatu kondis mental, atau perilaku individu tenaga
kerja dan kelompok-kelompok yang menimbulkan
kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk
bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Semangat kerja
pegawai yang tinggi akan membawa dampak pada kinerja
pegawai Yyang optimal, sehingga pencapaian tujuan
organiasi dapat tercapai. Semangat kerja pegawai yang
rendah akan membawa dampak pada kinerja pegawai
yang rendah, sehingga pencapaian tujuan organisasi akan
sulit dicapai. Jika semangat kerja rendah kemungkinan
partisipasi hanya akan terbatas pada apa yang
diperintahkan. Sebalikya, adanya semangat kerja tinggi
mencerminkan individu akan lebih giat dan antusias
dengan penuh komitmen. Semangat kerja dapat
ditunjukkan melalui pola kerja pegawai dalam
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Pegawai
dengan semangat kerja tinggi akan bertanggung jawab
dengan pekerjaannya, serta mampu mengatasi kesulitan
mengenai tugasnya. Pegawai yang mempunyai semangat
kerja tinggi karakteristiknya seperti manusia dewasa. Ciri-
cirinya adalah bekerja dengan senang hati, menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu, interaksinya sangat dinamis,
partisipasi maksimal, dapat bekerja sama dengan teman
sejawat dan inovatif. Semangat kerja yang rendah ditandai
dengan kegelisahan, yaitu perpindahan, ketidakhadiran,
keterlambatan, ketidak disiplinan dan menurunkan hasil
kerja.

Penelitian terdahulu mengenai semangat kerja
dilakukan oleh Syahropi tahun 2016 dengan judul
pengaruh semangat kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Bangkinang di Pekanbaru studi kasus pada karyawan PT
Bangkinang, metode penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 36
responden dengan metode analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat Kkerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bangkinang.

UPTD Puskesmas Pejagoan memiliki jumlah
karyawan non PNS sebanyak 36 orang dengan profesi
yang berbeda. Ada 11 profesi yaitu; Apoteker 1 orang,
Supir 3 orang, Pemasak 2 orang, Kebersihan 3 orang,
Adminitrasi 2 orang, Dokter 1 orang, Perawat 13 orang,
Bidan 5 orang, Perekam Medis 1 orang, Pengadinistrasi 4
orang, dan Akuntan 1 orang.

Menurut wawancara / hasil wawancara dengan staf
UPTD Puskesmas Pejagoan semangat kerja pegawai
Puskesmas Pejagoan belum optimal, hal ini dibuktikan
masih adanya pegawai yang membolos/ tidak mengikuti
apel pagi, padahal apel pagi merupakan salah satu
kewajiban yang harus diikuti oleh semua pegawai.
Pentingnya mengikuti apel adalah sebuah kesinambungan
sebagai pegawai agar mengetahui informasi-informasi
yang disampaikan, selain itu juga untuk mendisiplinkan
para pegawai dan untuk menyelesaikan kegiatan sesuai
rencana agar tidak merasa terbebani dalam segala hal.

Tingkat kehadiran pegawai Non PNS UPTD
pada pelaksanaan apel pagi merupakan salah satu
indikator yang dapat dijadikan pengukuran semangat
kerja pegawai Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan,
tingakat kehadiran apel pagi bulan Juni 85%, bulan Juli
77% dan bulan Agustus 82%, tidak hadir pada bulan Juni
14%, pada bulan Juli 22% dan pada Bulan Agustus 17%,
yang artinya angka kehadiran dari para karyawan
tersebut sudah cukup baik namun persentase
ketidakhadiran ada beberapa orang, sehingga masih
rendahnya semangat kerja pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan.

Untuk meningkatkan Kinerja pegawai Non PNS
UPTD puskesmas Pejagoan maka diharapkan semangat
kerja dari organisasi dapat dicapai secara efektif. Dengan
kata lain adanya peningkatan semangat kerja pada diri

pegawai dapat memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan Kinerja organisasi tersebut. Selain
semangat kerja salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kinerja karyawan adalah lingkungan kerja non fisik.

Menurut Serdamayanti (2009:26) lingkungan kerja
non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan. Pendapat lain muncul
mengenai lingkungan kerja non fisik dan serupa dengan
pendapat Serdamayanti yang diungkapkan oleh
Nitisemito  (2000:171-173) perusahaan  hendaknya
mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara
tingkat atasan, bawahan maupun bawahan maupun yang
memiliki jabatan yang sama diperusahaan. Berdasarkan
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja non fisik adalah kondisi yang berkaitan
dengan hubungan karyawan yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu mengenai lingkungan kerja non
fisik dilakukan oleh Arista tahun 2017 dengan judul
Analisis pengaruh lingkungan kerja non fisik dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom
Indonesia Witel Solo, Thk. Jenis penelitian ini kuantitatif,
dengan teknik pengambilan sampel yang digunkan adalah
teknik random sampling, jumlah sampel yang daimbil
sebanyak 85 responden, data yang digunakan data primer
dengan metode analisis data yang digunakan adalah Uji
Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menyatakan
adanya pengaruh positif variabel lingkungan kerja non
fisik dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja non fisik dalam suatu perusahaan
sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun
lingkungan kerja non fisik tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan
kerja non fisik mempunyai pengaruh langsung terhadap
para karyawan yang melaksanakan proses produksi
tersebut. Lingkungan kerja non fisik yang memusatkan
bagi karyawan untuk dapat meningkatkan Kinerja.
Sebaliknya, lingkungan kerja non fisik yang tidak
memadai akan dapat menurunkan kinerja, dan akhirnya
menurunkan motivasi kerja karyawan. Suatu kondisi
lingkungan kerja non fisik dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian
lingkungan kerja non fisik dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, lingkungan
kerja non fisik yang kurang baik dapat menuntut tenaga
kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan
berkenaan dengan lingkungan kerja non fisik, diketahui
lingkungan kerja non fisik pada Pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan masih belum kondusif, belum
kondusifnya lingkungan kerja non fisik dapat dilihat dari
bagaimana komunikasi para karyawan dengan atasan,
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bawahan maupun sesama rekan kerja yang belum terjalin
dengan baik. Lingkungan kerja non fisik yang baik
membuat nyaman karyawan saat bekerja, faktor lain yang
juga berpengaruh untuk meningkatkan Kkinerja yaitu
kompensasi.

Menurut  Sastrohadiwiryo  dalam  Sinambela
(2018:218) menyatakan bahwa kompensasi adalah
imbalan jasa yang diberikan organisasi kepada para
tenaga kerja, karena tenaga Kkerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Hasibuan (2012:118), menyatakan bahwa
kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
instansi. Pemberian kompensasi yang sesuai, tentu saja
akan meningkatkan semangat dan kinerja pegawai.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tanto
Wijaya dan Fransisca Andreani (2015) dengan judul
“Pengaruh Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Sinar Jaya Abadi Bersama”.
Penelitian ini dilakukan pada PT Sinar Jaya Abadi
Bersama. Populasi keseluruhan pada penelitian ini
sebanyak 39 orang. Jenis penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
antar variabel. Alat anlisis data menggunakan Uji
validitas, Uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan skala
likert. Hasil penelitian menyatakan kompensasi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Sinar Jaya Abadi Bersama.

kompensasi yang diterima pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan, yaitu berupa kompensasi dasar
seperti gaji pokok, tunjangan yang diterima berupa
tunjangan kesehatan, selain itu juga tidak adanya imbalan
kerja yang diterima berupa insentif, dana pensiun,
transportasi, sedangkan imbalan non keuangan berupa
reward yaitu ucapan terimakasih atas Kkinerja pegawi
tersebut, terdapat hak cuti, fasilitas kerja yang disediakan
digunakan untuk bersama, tidak adanya pelatihan khusus.
Kompensasi yang diterima langsung vaitu gaji yang
dibayarkan sebulan sekali, sehingga kompensasi yang
diterima bisa menurunkan Kinerja pegawai.

Keadaan yang terlihat pada pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan adalah tidak semua pegawai
menunjukkan adanya semangat kerja yang giat, misalnya
pegawai tersebut terkadang ada yang rajin dan ada yang
kurang rajin, pegawai dalam bekerja hanya menunggu
perintah dari teman sejawat atau perintah dari atasan
langsung. Faktor tersebut bisa timbul dari akibat
kompensasi yang diterima oleh pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan, dengan diterimanya honor perbulan
tanpa uang transportasi atau uang makan, tunjangan, dan
pelatihan memungkinkan menjadi penyebab menurunnya
semangat para pegawai.

Agar karyawan mempunyai kinerja yang baik, maka
harus ada faktor pendorong yang dapat menggerakan
karyawan baik berupa kompensasi, memotivasi agar
semangat terpacu, dan lingkungan kerja non fisik yang
nyaman untuk melakasanakan tugasnya agar dapat
berperilaku tertentu dalam usaha pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan
Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Non
PNS UPTD Puskesmas Pejagoan”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan fenomena penelitian latar belakang
masalah yang telah dipaparkan diatas tentang fenomena
permasalahan pemberian kompensasi, lingkungan kerja
non fisik yang mendukung dan semangat kerja yang stabil
dalam kinerja, maka perumusan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan semangat
kerja terhadap Kkinerja pegawai non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan.

Berdasarkan uraian  tersebut, maka
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

penulis

1. Apakah kompensasi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai non PNS UPTD Puskesmas
Pejagoan

2. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh
postif terhadap kinerja pegawai non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan

3. Apakah semangat kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai non PNS UPTD Puskesmas
Pejagoan

4. Apakah kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan
semangat Kkerja secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan

KAJIAN TEORI
Kinerja

Pengertian kinerja yaitu suatu hasil kerja yang
dihasilkan oleh seorang karyawan diartikan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Mangkunegara
(2000), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Menurut Mangkunegara (2001), Kinerja
dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas seorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kompensasi

Pengertian kompensasi menurut Handoko (2014:155)
adalah “segala sesuatu yang diterima para karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja mereka.” Menurut Mondy
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(2008:4) menyatakan bahwa kompensasi adalah “total
seluruh imbalan yang diterima pada karyawan
sebagaipengganti jasa yang telah mereka berikan”.

Menurut Nawawi (2005: 315) kompensasi bagi
perusahaan/ organisasi berarti penghargaan/ ganjaran
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi
dalam mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang
disebut bekerja. Kompensasi pada penelitian ini dibatasi
pada tunjangan, insentif, dan penghargaan.

Lingkungan kerja Non Fisik

Menurut Sihombing (2004: 134) lingkungan kerja
non fisik mencakup hubungan kerja yang terbentuk di
instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama
karyawan. Lingkungan kerja pada penelitian ini dibatasi
pada lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan antara
atasan dan bawahan, hubungan sesama rekan kerja, serta
hubungan sesama bawahan.

Pendapat Ahyari (1994:126) bahwa lingkungan kerja
adalah berkaitan dengan segala sesuatu yang berada
disekitar pekerjaan dan yang dapat memengaruhi
karyawan dalam melaksanakan tugasnya, seperti
pelayanan karyawan, kondisi kerja, hubungan karyawan
didalam perusahaan yang bersangkutan. Dari pendapat
tersebut dapat diterangkan bahwa terciptanya suasan kerja
sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi yang ada
dalam organisasi tersebut.

Semangat Kerja

Semangat kerja sebagai setiap kesediaan perasaan
yang  memungkinkan  seseorang  bekerja  untuk
menghasilkan kerja lebih banyak dan lebih baik,
(Hariyanti, 2005). Sedangkan menurut Hasibuan (2009)
semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta
berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.
Lain hal vyang disampaikan oleh Halsay (2003)
mengatakan semangat kerja adalah kesediaan perasaan
yang  memungkinkan  seseorang  pekerja  untuk
menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih baik
tanpa menambah keletihan.

METODE
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kompensasi (X1)

Kinerja

— H2 3 )

% A

Lingkungan Kerja
Non Fisik (X2)

Semangat Kerja (X3)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan yang berjumlah 35
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data yang dimaksud untuk
memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurat

melalui:

1. Kuesioner
Data diperoleh dengan cara melakukan penelitian
langsung terhadap subjek penelitian  melalui
pembagian  kuesioner yang berisi pernyataan-

pernyataan tentang peranan kompensasi, lingkungan
kerja non fisik dan semangat kerja terhadap Kinerja
pada pegawai non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kuesioner untuk memperoleh
data-data primer yang dibutuhkan.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data
untuk menunjang keabsahan penelitian berupa
literature, artikel, serta bahan-bahan tulisan yang
mempunyai hubungan dengan masalah yang dibahas.

Teknik analisis data menunjukan sejumlah data yang

dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang

karakteristik responden atau sifat-sifat data dan menjawab

permasalah dalam penelitian. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Analisis Deskriptif.
Analisis deskriptif digunakan berdasarkan pandangan
dan pemikiran secara teoritis yang disajikan dalam
bentuk keterangan dan penjelasan yang sifatnya non
statistik (Sugiyono, 2010).

2. Analisis Statistika
Analisis statistika berfungsi untuk menganalisis data
dari hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dengan
menggunakan metode-metode statistik (Sugiyono:
2010). Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan
alat bantu berupa program aplikasi statistik komputer
yaitu SPSS (Statistical Product and Services Solution)
for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik

Uji Validitas
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi

umb No Item rtabel rhitung  Status
er: Pernyataan

Dat 1 Butir 1 0,2826 0,814 Valid
a 2 Butir 2 0,2826 0,904 Valid
Pri 3 Butir 3 0,2826 0,824 Valid
mer 4 Butir 4 0,2826 0,834 Valid
Diol 5 Butir 5 0,2826 0,833 Valid

ah, Tahun 2021
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, sehingga lima item butir
pernyataan variabel kompensasi pada kuesioner adalah
valid.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Non
Fisik
No Item rtabel rhitung  Status
Pernyataan

1 Butir 1 0,2826 0816 Valid

2 Butir 2 0,2826 0,862 Valid

3 Butir 3 0,2826 0,807 Valid

4 Butir 4 0,2826 0,756 Valid

5 Butir 5 0,2826 0,868 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, sehingga lima item butir
pernyataan variabel lingkungan kerja non fisik pada
kuesioner adalah valid.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja
No Item rtabel rhitung  Status
Pernyataan
1 Butir 1 0,2826 0,856 Valid
2 Butir 2 0,2826 0,924 Valid
3 Butir 3 0,2826 0,934 Valid
4 Butir 4 0,2826 0,897 Valid
5 Butir 5 0,2826 0,815 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, sehingga lima item butir
pernyataan variabel semangat kerja pada kuesioner adalah
valid.

Tabel 4.
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

No Item rtabel rhitung  Status S
Pernyataan b

1 Butrl 002826 0787 Valid

2 Butir 2 0,2826 0,887 Valid Da.t

3 Butir 3 0,2826 0,875 Valid a

4 Butir 4 0,2826 0,802 Valid Pri

5 Butir 5 0,2826 0,849 Valid mer

Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai r

hitung lebih besar dari r tabel, sehingga lima item butir
pernyataan variabel kinerja pada kuesioner adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.
Instrument dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6. Berikut merupakan hasil uji
reliabilitas yang digunakan dengan menggunakan bantuan
SPSS for windows:

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
No Variabel r Cronbach  Keterangan
kritis 's Alpha

1 Kompensasi 0,60 0, 893 Reliabel
2 Lingkungan 0,60 0, 875 Reliabel

Kerja Non

Fisik
3 Semangat 0,60 0, 929 Reliabel

Kerja
4 Kinerja 0,60 0, 896 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 5, menunjukan bahwa kuesioner
untuk seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel. Hal
ini dilihat dari hasil koefisien Cronbach’s Alpha yang
bernilai lebih dari r kritis (0,60). Nilai Cronbach’s Alpha
untuk variabel kompensasi sebesar 0,893, varibel
lingkungan Kerja non fisik sebesar 0875, variabel
semangat kerja sebesar 0,929 dan variabel kinerja sebesar
0,896.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah antara variabel bebas yang satu dengan yang lain
didalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna
atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi
atau bahkan mendekati 1).

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinieritas

No Variabel Bebas Collinierity Statistic

Tolerance VIF

1 Kompensasi (X1) 0,795 1,258

2 Lingungan Kerja 0,791 1,264
Non Fisik (X2)

3 Semangat Kerja 0,966 1,036

(X3)

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 6, dapat dijelaskan bahwa
Collinierity Statistic mempunyai angka VIF tidak lebih
besar dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10. Hasil tersebut
menunjukan bahwa model regresi ini tidak terdapat
mulitikolinieritas, sehingga model dapat dipakai.

Uji Heterokedastisitas
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Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil
analisis diperoleh sebagai berikut:

Gambar 1.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOT_Y1

Regression Studentized Residual
[
o
[4
o
0

T T T
-2 A o 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Gambar 1, menunjukan bahwa tidak ada pola
tertentu, seperti titik-titik (poin) yang membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas,
maka dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Analisis ini digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil analisis
diperoleh sebagai berikut:
Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOT_Y1

1

= @ @
i i i
Q

Expected Cum Prob
o

[
1
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T T T T
0o 02 04 0 08 10
Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi secara
parsial variabel bebas (kompensasi, lingkungan kerja non
fisik, dan semangat kerja) terhadap variabel terikat
(kinerja) dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Penentuan
trapel UNtuk persamaan dengan rumus df = n-k (35-2=33),
diperoleh angka ti,ne Sebesar 1,692. Hasil analisis uji t
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7.
Hasil Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 217 2,037 ,107 ,916
Kompensa ,286 ,103 ,296 2,76 ,009

Si 7
Lingkunga ,295 122 ,259 2,42 ,021

n Kerja 3

Non Fisik

Semangat ,408 ,064 ,623 6,42 ,000

Kerja 4

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Tabel 7 menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. H1 Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
Probabilitas signifikan variabel kompensasi (x1) 0,009
< 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 2,767 >
1,692 yang berarti variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel () atau Kinerja Non PNS
UPTD Puskesmas Pejagoan.

b. H2 Lingkungan kerja Non Fisik berpengaruh terhadap
Kinerja
Probabilitas signifikan variabel Lingkungan Kerja
Non Fisik (X2) 0,021 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka 2,423 > 1,692 yang berarti variabel
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan
terhadap variabel (Y) atau kinerja Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan.

c. H3 Semangat Kerja berpengaruh terhadap kinerja
Probabilitas signifikan variabel Semanagat Kerja (x3)
0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
6,424 > 1,692 yang berarti variabel semangat kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y) atau
kinerja Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan.

UJI F (Uji Simultan)

Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi regresi
yang diestimasi layak atau tidak. Layak disini maksudnya
adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel kompensasi (X1),
lingkungan kerja non fisik (X2), semangat kerja (X3)
terhadap variabel kinerja (Y).
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Tabel 8.
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of d Mean F Sig.
Square f Squar
s e
1 Regressi 171.79 3 57.26 26.4 .00
on 0 3 24 0o°
Residual 67.181 3 2.167
1
Total 238.97 3
1 4

a. Dependent Variable: TOT_Y1
b. Predictors: (Constant), TOT_X3, TOT_X1, TOT_X2

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan tabel 8, diatas dapat diketahui bahwa
nilai F hitung sebesar 26.424 dengan sidgifikasi 0,000 <
0,05 dan lebih kecil dari a = 0, 05 dan F hitung sebesar
26.424 > F tabel 2,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara Bersama-sama kompensasi, lingkungan kerja non
fisik, dan semangat kerja berpengaruh terhadap kinerja

pada
Pegawai
Model Summary® Non
Mo R R Adjuste Std. Error PNS
UPTD
del Squa dR of the Puskesm
re Square Estimate as
Pejagoa
1 .8 .719 .692 1.472
48 .

. Koefisie
a. Predictors: (Constant), TOT_X3, TOT_X1, n
TOT_X2 Determ!
b. Dependent Variable: TOT_Y1 nasl

(R?)

Pengujian ini digunakan untuk mengukur besarnya
kontribusi  variabel independen terhadap variabel
independen. Jika R? yang diperoleh dari hasil perhitungan
semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan
bahwa sumbangan dari variabel bebeas terhadap variabel
terikat semakin besar.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa pada
kolom R Square diperoleh nilai sebesar 0, ,719 atau
71,9%. Artinya variabel kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel kompensasi, lingkungan kerja non fisik, dan
semangat kerja sedangkan sebesar 28,1% (100% -
71,9%) dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada

dalam model penelitian ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan
rumus

Tabel 10.
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

. Stan T Sig.
Model Unstandardiz dardi
zed
ed Coet
Coefficients ficie
nts
Beta
B Std.
Erro
r
.10 916
1 (Consta 217 2.03 7
nt) 7
.296 2.7 .009
TOT_X1 .286 .103 67
.259 2.4 021
TOT_X2 .295 122 23
623 6.4 .000
TOT_X3 .408 .064 o4

a. Dependent Variable: TOT_Y1

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
217+0,286X1+0,295X2+0,408X3+e
Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) = 0,217
Nilai konstanta merupakan nilai tetap artinya jika
tidak ada penambahan pada variabel kompensasi
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(X1), lingkungan kerja non fisik (X2), semangat kerja
(X3) maka nilai kinerja 0,217

b. Variabel Independent
1. bl=0,286
Koefisien regresi X1 sebesar 0,286 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan kompensasi
akan meningkatkan kinerja 0,286 dengan asumsi
variabel yang lain adalah tetap. Ini berarti

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Pegawai NON PNS UPTD Puskesmas
Pejagoan

2. b2=0,295

Koefisien regersi untuk X2 sebesar 0,295 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan lingkungan
kerja non fisik akan meningkatkan kinerja
sebesar 0,295 dengan asumsi variabel lain adalah
tetap. Artinya lingkungan kerja non fisik
berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Pegawai NON PNS UPTD Puskesmas
Pejagoan.

3. b3=0,408

Koefisien regersi untuk X3 sebesar 0,408 artinya
bahwa setiap tambahan satu satuan semangat
kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,408
dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Artinya
semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Pegawai NON PNS UPTD Puskesmas
Pejagoan.

PEMBAHASAAN

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kompensasi terhadap kinerjan Pegawai Non
PNS UPTD Puskesmas Pejagoan. Berdasarkan hasil
analisis pada variabel kompensasi, diperoleh nilai
koefisien beta pada pengaruh kompensasi terhadap
Kinerja sebesar 0,2767 atau 27,6 % dengan nilai t hitung
sebesar 1,692 dan signifikansi sebesar 0,009 sehingga
menghasilkan keputusan bahwa hipotesis pertama
diterima. Artinya apabila karyawan memiliki tingkat
kompensasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pada
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tanto Wijaya dan
Fransisca Andreani (2015) dengan judul penelitian
“Pengaruh Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Sinar Jaya Abadi Bersama”. yang
menyatakan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Sinar Jaya Abadi Bersama.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pada
Pegawai Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan.
Berdasarkan hasil analisis pada variabel lingkungan kerja

non fisik diperoleh nilai koefisien beta pada pengaruh
lingkungan kerja non fisik terhadap Kkinerja sebesar
0,2423 atau 24,2% dengan nilai t hitung sebesar 1,692
dan nilai signifikansi  sebesar 0,021 sehingga
menghasilkan keputusan bahwa hipotesis kedua diterima.
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel
lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pada Pegawai Non PNS
UPTD Puskesmas Pejagoan, hal ini mengidentifikasikan
bahwa pegawai yang memiliki hubungan yang baik
dengan atasan, rekan, maupun bawahannya maka mereka
akan bekerja dengan maksimal dan melebihi apa yang
telah di standarkan perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arista
tahun 2017 dengan judul ”Analisis pengaruh lingkungan
kerja non fisik dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada PT Telkom Indonesia Witel Solo, Tbk.” Hasil
penelitian menyatakan adanya pengaruh positif variabel
lingkungan kerja non fisik dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Kinerja

Pengujian  hipotesis  ketiga dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh semangat kerja terhadap Kinerja
Pegawai Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan.
Berdasarkan hasil analisis pada variabel semangat kerja,
diperoleh nilai koefisien beta pada pengaruh kompensasi
terhadap kinerja sebesar 0,6424 atau 64,2 % dengan nilai
t hitung sebesar 1,692 dan signifikansi sebesar 0,000
sehingga menghasilkan keputusan bahwa hipotesis
pertama diterima. Artinya apabila karyawan memiliki
tingkat semangat kerja yang tinggi dapat meningkatkan
kinerja pada organisasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh Syahropi
tahun 2016 dengan judul “Pengaruh semangat kerja
terhadap Kkinerja karyawan PT. Bangkinang di Pekanbaru
studi kasus pada karyawan PT Bangkinang,”. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa semangat Kkerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bangkinang.

Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja Non Fisik
dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja

Hasil pengujian hipotesis secara bersama — sama
menunjukan kompensasi, lingkungan kerja non fisik,
semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Jadi, seluruh variabel tersebut secara bersama-sama
memengaruhi  Kinerja pada Pegawai NON PNS
Puskesmas Pejagoan. Berdasarkan hasil uji ANOVA
bersama — sama diproleh nilai F hitung sebesar 26,424
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan Fhitung
sebesar 26,424 lebih besar dari Ftabel 2,90 Hasil uji
statistik ini mengandung arti bahwa seluruh variabel
tersebut berperan penting didalam mencapai hasil yang
maksimal.

PENUTUP
Simpulan
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Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul dari
kuisioner mengenai pengaruh kompensasi, lingkungan
kerja non fisik, dan semangat kerja terhadap kinerja pada
Pegawai Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel
kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pada Pegawai Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan. Hal ini dibuktikan dari nilai
signifikansi  lebih  kecil  dibandingkan nilai
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,009 < 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya
semakin tinggi kompensasi yang diterima pegawai
maka akan semakin tinggi pula kinerja yang dimiliki.
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel
lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja pada Pegawai Non
PNS UPTD Puskesmas Pejagoan. Hal ini diibuktikan
dari nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang ditentukan yaitu
0,021< 0,05. Artinya semakin tinggi lingkungan kerja
non fisik maka akan semakin tinggi pula kinerja
yang dimilki oleh pegawai.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel
semangat Kkerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pada Pegawai Non PNS
UPTD Puskesmas Pejagoan. Hal ini dibuktikan dari
nilai signifikansi lebih kecil dibandingkan dengan
nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,000 < 0,05.
Artinya semakin tinggi semangat kerja yang dimilki
oleh pegawai maka akan semakin tinggi pula kinerja
yang ditampilkan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan semangat
kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pada Pegawai Non PNS
UPTD Puskesmas Pejagoan. Hal ini dibuktikan dari
nilai signifikansi yang diperoleh bernilai positif
sehingga hal ini menunjukan bahwa secara simultan
atau secara bersama-sama kompensasi, lingkungan
kerja non fisik, dan semangat kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Artinya semakin besar
kompensasi, lingkungan kerja non fisik, dan
semangat kerja secara bersama-sama akan semakin
besar pula kinerja yang dimiliki oleh Pegawai Non
PNS UPTD Puskesmas Pejagoan.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi
variabel kompensasi, lingkungan kerja non fisik dan
semangat kerja mempengaruhi Kinerja pada Pegawai
Non PNS UPTD Puskesmas Pejagoan sebesar 71,9%
sedangkan sisanya 28,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak ada dalam model regresi ini.

Keterbatasan

Semula berencana membagikan kuisioner kepada

seluruh Pegawai NON PNS UPTD Puskesmas Pejagoan
sebanyak 36 orang. Akan tetapi terdapat satu orang yang

tidak mengisi kuisioner karena cuti. Oleh karena itu,
responden dalam penelitian ini berjumlah 35 orang.

Implikasi
Implikasi Praktis

Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas
pada bab sebelumnya maka ada beberapa implikasi
praktis sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan
sebagai masukan bagi organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
oleh karena itu Puskesmas perlu meningkatkan
kompensasi, hal ini dapat dilakukan dengan cara
seperti, pemberian uang atau imbalan jam lembur
bisa  berupa insentif,  kompensasi  seperti
transportasi,dari segi non keuangan bisa diberikan
reward atas pencapaian yang telah pegawai raih, dan
melakukan pelatihan khusus dapat meningkatkan
kinerja pegawai.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, oleh karena itu organisasi perlu
memusatkan karyawan agar dapat meningkatkan
kinerja, dengan cara memperlancar komunikasi
antara karyawan dengan atasan maupun bawahan,
keterbukaan mengenai masalah yang sedang dihadapi
yang menyangkut organisasi, membuat suasan
menjadi kondusif dapat membuat lingkungan kerja
non fisik menjadi Inacar dan meningkatkan kinerja.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semangat
kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, oleh karena itu organisasi harus
bisa meningkatkan semangat pegawainya sehingga
mereka menganggap organisasi sebagai salah satu
bagian dari diri mereka, penyemangat mereka,
sehingga akan mencurahkan perhatianya secara
totalitas demi tercapainya visi misi, selain itu ada
keinginan untuk terus berada di organisasi tersebut
tanpa ada niatan untuk pindah tempat kerja.

Implikasi Teoritis

Berdsarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
pada bab-bab terdahulu maka hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi implikasi teoritis sebagai berikut:

1. Variabel kompensasi mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Non PNS UPTD
Puskesmas Pejagoan. Oleh karena itu organisasi
diharapkan dapat memberikan kompensasi selain gaji
pokok agar kinerja karyawan meningkat.

2. Variabel lingkungan kerja non fisik mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Non PNS
UPTD Puskesmas Pejagoan. Oleh karena itu
diharapkan hubungan antara karyawan dan atasan
maupun bawahan dipelihara dengan baik agar
meningkatkan kinerja organisasi.

3. Variabel semangat kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Non PNS UPTD
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Puskesmas Pejagoan. Oleh karena itu semangat kerja
karyawan diharapkan dapat dipertahankan dan
ditingkatkan agar berdampak positif pada kinerja
karyawannya.
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